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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa depan dihadapkan berbagai perubahan di segala bidang dengan akselerasi 

yang amat cepat dan disruptif sehingga menuntut disiapkannya sumber daya manusia 

masa depan yang benar-benar berkualitas. Dalam konteks pendidikan tinggi, 

kompetensi mahasiswa harus disiapkan lebih komprehensif dan multidisiplin dalam 

upaya menyiapkan lulusan menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan 

kemajuan teknologi. Perguruan tinggi diharapkan dapat merancang dan melaksanakan 

proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat meraih capaian 

pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara optimal 

dan selalu relevan dengan tuntutan kebutuhan zaman. 

Program persiapan karier yang komprehensif guna mempersiapkan generasi terbaik 

Indonesia. Kampus Merdeka merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia yang 

memberikan kesempaatan bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuan sesuai bakat dan 

minat dengan terjun langsung ke dunia kerja sebagai persiapan karier masa depan. Kebijakan 

Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) diharapkan menjadi jawaban untuk 

mewujudkan pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom, fleksibel dan 

berkualitas sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Kebijakan MBKM terkait dengan kegiatan 

pembelajaran pada perguruan tinggi yang memberikan hak dan kebebasan kepada 

mahasiswa untuk belajar di luar program studi selama tiga semester yang dapat 

diambil untuk pembelajaran di luar prodi dalam perguruan tinggi dan/atau 

pembelajaran di luar perguruan tinggi. Dalam Kampus Merdeka ini terdapat berbagai 

macam program yang ditawarkan untuk mahasiswa. Salah satu program dari Kampus 

Merdeka adalah Kampus Mengajar 

Kampus Mengajar adalah bagian dari program MBKM yang bertujuan untuk 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa belajar dan mengembangkan diri melalui 
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aktivitas di luar kelas perkuliahan. Program ini merupakan transformasi dari Program 

Kampus Mengajar Perintis yang bertujuan untuk memberikan solusi bagi Sekolah 

Dasar yang terdampak pandemi dengan memberdayakan para mahasiswa yang 

berdomisili di sekitar wilayah sekolah untuk membantu para guru dan kepala sekolah 

dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di tengah pandemi Covid-19. 

Program Kampus Mengajar dilaksanakan untuk menjadi wahana peningkatan 

mutu pendidikan tinggi dengan memfasilitasi, mendorong, mempercepat perguruan 

tinggi mencapai tujuannya yang tercermin dalam 8 (delapan) Indikator Kinerja Utama 

Perguruan Tinggi (IKU PT) yang ditetapkan pada Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 754/P/2020 tentang IKU PTN dan LLDikti di Lingkungan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020, khususnya terkait dengan: (1) 

aspek peningkatan kualitas lulusan yaitu kesiapan kerja lulusan dan pengalaman 

belajar mahasiswa di luar kampus; (2) aspek peningkatan kualitas dosen yaitu jumlah 

keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah dosen; (3) aspek 

peningkatan kualitas kurikulum dan pembelajaran Pendidikan Tinggi yang 

mengimplementasikan kelompok berbasis proyek (team-based project), case method 

dan penilaian yang terkait dalam pelaksanaan program Kampus Mengajar di Sekolah 

Dasar dan Sekolah Menengah Pertama, dan (4) aspek kemitraan perguruan tinggi 

dengan dinas pendidikan, sekolah, dan pihak-pihak terkait yang berperan dalam 

program Kampus Mengajar. 

 

B. Tujuan 

Adapun tujuan dari program kampus mengajar ini bertujuan antara lain: 

1. Membantu meningkatkan pemerataan kualitas Pendidikan Dasar pada masa 

pandemi COVID-19; 

2. Menanamkan empati dan kepekaan sosial pada diri mahasiswa terhadap 

permasalahan kehidupan kemasyarakatan yang ada di sekitarnya; 
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3. Mengembangkan wawasan dan mengasah keterampilan berpikir dalam bekerja 

bersama lintas bidang ilmu dan ragam asal mahasiswa dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang dihadapi; 

4. Memberi manfaat bagi mahasiswa untuk mengasah jiwa kepemimpinan, 

softskill dan karakter dalam berinovasi dan berkolaborasi dengan guru di SD 

dan SMP untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; 

5. Mendorong dan memacu pembangunan nasional dengan menumbuhkan 

motivasi masyarakat untuk berpartisipasi dalam pembangunan; 

6. Meningkatkan peran dan kontribusi nyata Perguruan Tinggi dan mahasiswa 

dalam pembangunan nasional; 

7. Memberikan inspirasi dan motivasi belajar peserta didik serta mengenalkan 

keragaman budaya nusantara, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang dibawa mahasiswa. 

 


